ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Penanaman Nilai-nilai Keagamaan dalam Membentuk
Kualitas Akhlak Masyarakat Pesisir (Studi Multisitus Masyarakat Pesisir Pantai
Konang Desa Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dan
Masyarakat Pesisir Pantai Klatak Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung)” yang ditulis oleh Alfi Sa’adah dengan dibimbing oleh Dr. Sokip,
M.Pd.I dan Dr. Maftukhin, M.Ag

Kata kunci: Nilai Keagamaan, Kualitas Akhlak

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena yang
kontras antara kualitas akhlak masyarakat pesisir dengan nilai-nilai keagamaan
yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan keagamaan terjadi jurang yang
amat besar dan terjadilah degradasi akhlak pada masyarakat pesisir. Hal ini
dikarenakan pengaruh faktor lingkungan dan kondisi yang mengakibatkan hal
tersebut.

Pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: (1) Nilai-nilai
keagamaan yang ditanamkan pada masyarakat pesisir Pantai Konang Desa
Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dan Pantai Klatak Desa
Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung (2) Pendekatan
penanaman nilai-nilai keagamaan dalam membentuk kualitas akhlak masyarakat
pesisir Pantai Konang Desa Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek
dan Pantai Klatak Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung
(3) Teknik penanaman nilai-nilai keagamaan dalam membentuk kualitas akhlak
masyarakat pesisir Pantai Konang Desa Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten
Trenggalek dan Pantai Klatak Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten
Tulungagung.

Tujuan penulisan tesis ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai
keagamaan yang ditanamkan pada masyarakat pesisir Pantai Konang Desa
Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dan Pantai Klatak Desa
Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung (2) Untuk
mendeskripsikan pendekatan nilai-nilai keagamaan dalam membentuk kualitas
akhlak masyarakat pesisir Pantai Konang Desa Nglebeng Kecamatan Panggul
Kabupaten Trenggalek dan Pantai Klatak Desa Keboireng Kecamatan Besuki
Kabupaten Tulungagung (3) Untuk mendeskripsikan Teknik penanaman nilai-
nilai keagamaan dalam membentuk kualitas akhlak masyarakat pesisir Pantai
Konang Desa Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dan Pantai
Klatak Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif
metode multisitus yang digali dengan menggunakan teknik pengumpulan data
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kemudian data
yang diperoleh dianalisis dengan metode lintas situs.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Nilai-nilai
keagamaan yang ditanamkan pada masyarakat pesisir Pantai Konang Desa
Nglebeng Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dan Pantai Klatak Desa
Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung melalui kegiatan
keagamaan vyaitu nilai illahiyah yang meliputi yang meliputi nilai iman, nilai



taqwa, nilai wara’, nilai tawadhu’, nilai raja’ nilai tawakal, dan nilai rasa cinta
kepada Al-Qur’an dan nilai insaniyah yang meliputi nilai persaudaraan, nilai
sopan santun, nilai kepedulian, nilai menghormati, nilai kejujuran, nilai
kedisiplinan, nilai toleransi, nilai tenggang rasa; (2) Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan keteladanan
dan pendekatan emosional; (3) Teknik penanaman nilai-nilai keagamaan dalam
mebentuk kualitas akhlak masyarakat pesisir Pantai Konang Desa Nglebeng
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dan Pantai Klatak Desa Keboireng
Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung yang digunakan adalah teknik
internalisasi, dimanadalam penerapan teknik internalisasi akan tecermin kualitas
akhlak yakni hablum minallah, hablum minannaas dan hablum minal alam.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Cultivation of Religious Values in Establishing Moral
Quality of Coastal Society (Multisite Study of Coastal Society Konang Beach,
Nglebeng Village, sub-District Panggul, District of Trenggalek and Coastal
Society of Klatak Beach, Keboireng Village, sub-District Besuki, District of
Tulungagung)”’was written by AlfiSa’adahadvisor by Dr. Sokip, M.Pd.l and Dr.
Maftukhin, M.Ag

Keywords: Religious Value, Moral Quality

The research in this thesis is motivated by a phenomenon that contrasts the
moral quality of coastal society with religious values embodied in the form of
religious activities that occurs a very large chasm and moral degradation occurs in
coastal society. This is due to the influence of environmental factors and
conditions that lead to this.

The research questions in writing this thesis are: (1) The religious values
instilled in the coastal society of Konang Beach, Nglebeng Village, sub-District
Panggul, District of Trenggalek and Coastal Society of Klatak Beach, Keboireng
Village, sub-District Besuki, District of Tulungagung (2) Approach to cultivating
religious values in shaping moral quality coastal societyof Konang Beach,
Nglebeng Village, sub-District Panggul, District of Trenggalek and Coastal
Society of Klatak Beach, Keboireng Village, sub-District Besuki, District of
Tulungagung (3) Techniques for cultivating religious values in shaping the moral
quality of Konang Beach, Nglebeng Village, sub-District Panggul, District of
Trenggalek and Coastal Society of Klatak Beach, Keboireng Village, sub-District
Besuki, District of Tulungagung.

The purpose of this thesis is (1) To describe the religious values instilled
in the coastal society of Konang Beach, Nglebeng Village, sub-District Panggul,
District of Trenggalek and Coastal Society of Klatak Beach, Keboireng Village,
sub-District Besuki, District of Tulungagung. (2) To describe the approach of
religious values in cultivating moral qualities coastal societyof Konang Beach,
Nglebeng Village, sub-District Panggul, District of Trenggalek and Coastal
Society of Klatak Beach, Keboireng Village, sub-District Besuki, District of
Tulungagung. (3) To describe the technique of cultivating religious values in
shaping the moral quality of Konang Beach, Nglebeng Village, sub-District
Panggul, District of Trenggalek and Coastal Society of Klatak Beach, Keboireng
Village, sub-District Besuki, District of Tulungagung.

The research method in this thesis uses a multisite method qualitative
approach that is explored using data collection techniques of participant
observation, in-depth interviews, and documentation. Then the data obtained were
analyzed by cross-site method.

From the results of this study, the authors conclude that: (1) Religious
values instilled in the coastal society of Konang Beach, Nglebeng Village, sub-
District Panggul, District of Trenggalek and Coastal Society of Klatak Beach,
Keboireng Village, sub-District Besuki, District of Tulungagung through religious
activities namely the value of illahiyah which includes the value of faith, the value
of tagwa, the value of wara’, the value of tawadhu’, the value of the raja tawakal
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values, and the value of love for the al-Qur’an and human values which include
the value of brotherhood, courtesy, caring values, respectful values, honesty
values, values discipline, tolerance values, tolerance values; (2) The approach
used is the experience approach, habituation approach, exemplary approach and
emotional approach; (3) The technique of cultivating religious values in the form
of moral quality of the coastal society of Konang Beach, Nglebeng Village, sub-
District Panggul, District of Trenggalek and Coastal Society of Klatak Beach,
Keboireng Village, sub-District Besuki, District of Tulungagung, is used as an
internalization technique, in which the internalization technique will reflect the
moral quality of hablumminallah, hablumminannaas and hablumminal ‘alam.
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